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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat Tunas Jaya Motor Yogyakarta

Tunas Jaya Motor  merupakan salah satu dari sekian banyak bidang usaha jasa pelayanan umum yang bergerak dibidang penjualan sparepart. Tunas Jaya Motor Yogyakarta berdiri sejak tahun 1982 dan beralamat di Jl. Kusumanegara No.206, Yogyakarta. Nama pemilik Tunas Jaya Motor ini adalah  Leonard Kuntriana. 

Adapun hal yang melatar belakangi berdirinya Tunas Jaya Motor Yogyakarta adalah dikarenakan banyaknya sepeda motor yang beredar sekarang ini dengan berbagai merk. Untuk itu konsumen menginginkan sparepart yang murah dengan kwalitas yang bagus. Itulah sebabnya Tunas Jaya Motor Yogyakarta berdiri untuk menyediakan sparepart yang berkwalitas andal dengan harga yang bersaing. Sparepart yang dijual tidak terpaku pada satu merk saja, tetapi berbagai macam merk dari Honda, Yamaha, Suzuki, Kawasaki. Disamping itu Tunas Jaya Motor Yogyakarta juga melayani servis motor dengan mekanik yang andal.

2.2 Sistem Penerimaan Barang

Sistem penerimaan barang yang akan dijual Tunas Jaya Motor Yogyakarta tidak terpaku pada satu supplier saja, malainkan siapa saja yang menjual barang dengan harga murah dan dengan kwalitas bagus maka barang tersebut bisa langsung diterima. Tidak peduli apakah itu supplier yang sudah terkenal dengan skala yang besar atau supplier yang belum terkenal dengan partai kecil. Dalam pencarian barang – barang yang diinginkan tersebut Tunas Jaya Motor tidak perlu susah – susah, dalam satu minggu sekali atau paling lambat satu bulan para supplier penjualan sparepartakan datang dengan sendirinya untuk menawarkan barang dagangannya. Kadang banyak juga supplier yang ditolak dengan alasan barang yang ditawarkan harganya tidak cocok atau terlalu tinggi.

2.3  Mekanisme Penjualan di Tunas Jaya Motor Yogyakarta

Tunas Jaya Motor Yogyakarta merupakan perusahaan dagang yang bergerak dibidang penjualan dan pembelian sparepart kendaraan bermotor. Setiap perusahaan memiliki suatu mekanisme atau sistem kerja, seperti halnya pada Tunas Jaya Motor Yogyakarta.

Hanya saja Tunas Jaya Motor Yogyakarta masih menerapkan mekanisme kerja secara manual. Adapun system kerja atau mekanisme penjualan dan pembelian yang diterapkan di Tunas Jaya Motor Yogyakarta ini sebagai berikut :

1. Harga penjualan merupakan hasil kalkulasi dari harga pembelian ditambah 20 persen dari harga pembelian.

Diketahui hp = harga beli

                 Hj = harga jual

Maka untuk mendapatkan harga jual dapat diperoleh dari

Hj = hp + (20% * hp)

2. Jika ada konsumen yang membeli dengan jumlah banyak dan akan dijual kembali maka akan diberi diskon sebesar 5% - 10% untuk setiap item sparepart, jadi harga jual ke konsumen adalah harga jual setelah diskon.

3.  Seluruh data yang ada khususnya yang menyangkut dengan masalah penjualan dan pembelian diserahkan kebagian akuntan / pembukuan

4. Setelah data – data yang ada dicatat oleh bagian akuntan / pembukuan kemudian dicatat kembali ke dalam agenda penjualan dan pembelian

5. Kemudian data – data tersebut disimpan dibagian kearsipan

Mekanisme kerja seperti ini terasa tidak  efektif karena apabila sewaktu – waktu data – data tersebut diperlukan kembali akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencarinya. Keadaan seperti ini sangat menyita waktu dan tenaga. Oleh karena itu dibutuhkan pengolahan data yang lebih baik. Lebih cepat dan tepat sehingga pelayanan akan data yang cukup banyak akan terasa mudah dan cepat dalam pengerjaannya. Pengolahan data yang baik dapat menghasilkan suatu informasi yang tepat dan akurat yang dibutuhkan oleh para staf karyawan dan pelanggan di Tunas Jaya Motor Yogyakarta. 

2.4 Mekanisme Servis Di Tunas Jaya Motor Yogyakarta

Tunas Jaya Motor Yogyakarta selain menjual berbagai macam sparepart juga ada servis. Servis kendaraan dibagi dalam dua  kategori yaitu servis berat dan servis ringan, contoh servis berat bongkar mesin dan contoh servis ringan ganti oli, ganti lampu dan lain – lain. 

Kendaraan yang akan di servis terlebih dahulu dicatat idetitas pemilik dan kendaraan, selanjutnya oleh teknisi dilakukan cek. Bila dalam servis membutuhkan ganti sparepart, maka teknisi berhak untuk mengganti tanpa harus konfirmasi dengan pemilik kendaraan. Pembelian sparepart pengganti disimpan dalam tabel jual, sehingga bila dalam servis kendaran juga terjadi penggantian barang, konsumen akan menerima 2 nota yakni nota servis dan nota penjualan.

2.5 Konsep Dasar Pengolahan Data

Komputer adalah barang elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas sebagai berikut, yaitu :

1. Dapat menerima input data

2. Dapat mengolah data

3. Dapat memberikan informasi

4. Menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer

5. Dapat menyajikan program dan hasil program

Proses pengolahan data terdiri dari beberapa tahap yang disebut juga dengan siklus pengolahan data (Data Processing Circle) yaitu masukkan, proses serta keluaran.



Siklus Pengolahan Data

Tujuan dari sistem komputer adalah mengolah data untuk membuat informasi., supaya terlakasananya tujuan pokok tersebut,harus ada elemen-elemen yang mendukung. Elemen-elemen sistem komputer tersebut adalah hardware, software, brainware.

Database adalah komponen penting dalam suatu suistem informasi, merupakan dasar dalam menyediakaan informasi bagi pemakai. Penerapan database dalam sistem informasi disebut juga basis data (Database System)

2.6 Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke  dalam komputer kemudian akan dimuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data, serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi saat ini.

Pada komputerisasi pengolahan data pembelian dan penjualan Sparepart kendaraan bermotor di Tunas Jaya Motor Yogyakarta ini meliputi 12 struktur table yaitu :

1. Tabel Barang

2. Tabel Jenis

3. Tabel Merk Motor

4. Tabel Sparepart

5. Tabel Supplier

6. Tabel Beli

7. Tabel Detail Beli

8. Tabel Konsumen

9. Tabel Jual

10.  Tabel Detail Jual

11. Tabel Servis

12. Tabel Detail Servis   

2.7 Tahap Pembuatan Laporan
Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukkan ke dalam 12 struktur tabel tersebut diatas akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan releven  dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari 12 struktur tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan di layar dan bias dicatat ke kertas dengan printer. 

2.8 Bahasa Pemrograman

Untuk mengaplikasikan sistem kami menggunakan pemrograman Visual Delphi. Delphi adalah sebuah aplikasi untuk keistimewaan konsep-konsep antar-muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan delphi berkaitan erat dengan windows itu sendiri sehingga membutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami Windows maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif.


Delphi menyediakan fasilitas yang luas mulai dari fungsi untuk membuat form hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file basis data yang populer misal DBASE, Paradox, dan lain-lain. Ini merupakan salah satu fasilitas terpenting dalam Delphi dimana kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE) yang juga disebut IDAPI. BDE adalah alat perantara yang memberikan akses yang terpisah atas format data yang sedang diakses.  Kelebihan Delphi yang sangat menonjol adalah kompilasi program, dimana program yang dihasilkan benar-benar program yang terkompilasi tanpa interpreter dan Pcode sehingga berjalan lebih cepat. 

Dengan menggunakan paket  program Borland Delphi akan ditampilkan berbagai macam user interface object yang semakin mudah. Maka keuntungannya adalah tidak perlu lagi menuliskan baris kode perintah program yang panjang dan sangat menjemukan untuk menampilkan sebuah tombol 3 dimensi dan membuatnya bekerja bila tombol tersebut ditekan. Begitu sederhananya konsep pemrograman dalam Delphi, sehingga User  tinggal memilih saja objek mana yang akan digunakan dalam program, kemudian menentukan karateristiknya melalui Object Properties , dan kemudian menuliskan sedikit kode untuk objek tersebut. Detail tentang bagaimana objek tersebut bekerja akan ditangani oleh Delphi secara langsung. Pemrograman dengan pendekatan semacam ini disebut dengan pemrograman visual(Visual Programming). Bila dikatakan mendesain tampilan program adalah setengah dari pemrograman itu sendiri, maka pendekatan Visual Programming sangat mempermudah dan dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses pemrograman. Dengan demikian Programmer hanya tinggal mencurahkan pikirannya pada cara kerja program, Karena masalah desain tampilan sudah ditangani oleh Delphi sendiri.  

2.9 Konsep Sistem Manajemen Basisdata

Database Management System (DBMS) adalah berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut, atau kumpulan file yang saling berkaitan dengan program untuk mengolahnya. DBMS terdiri dari Database dan set program. Dalam mengelolah data yang dimasukkan, tambah data, ubah data, manipulasi data, hapus data, mengambil dan membaca data.

Di dalam Database terdapat kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya berisi kunci dari tiap-tiap file yang ada. Dalam satu Database berisi satu kumpulan data yang dipakai dalam ruang lingkup perusahaan-perusahaan.

Di dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, yaitu sama besar, sama bentuk disebut juga kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang berhubungan satu dengan yang lainnya ditunjukkan dengan field tersebut lengkap dan direkam dalam satu record.

Entity merupakan suatu objek yang nyata dan akan direkam. Isi dari field-field tersebut menggunakan atribut atau judul dari satu kelompok entity tertentu.

Set program pengelola merupakan satu paket yang dibuat untuk memudahkan dan mengefisienkan pemasukkan atau merekam informasi, serta pengambilan pembacaan informasi kedalam basis data.

Beberapa istilah yang dipakai dalam pembuatan basis data yaitu :

1. Entity


Entity adalah ruang, tempat, kejadian atau konsep informasinya.

2. Atribut

Atribut adalah sebutan untuk mewakili entity.

3. Data Value (nilai atau isi data)

Data Value adalah actual atau informasi yang disimpann pada tiap data elemen satu atribut.

4. Record

Record adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan untuk menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

5. File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda valuenya.

2.10 Flowchart Sistem

Flowchart sistem adalah bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem yang meliputi proses, aliran data logis, masukkan, keluaran, berkas dan entitas. Flowchart sistem dapat digambar dengan simbol-simbol sebagai berikut :


Simbol aliran data


Simbol proses pengolahan data






Simbol berkas file






Simbol Formulir






Simbol keluaran

     Simbol-simbol flowchart system
Masukkan





Proses





Keluaran
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